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ABSTRAK 
 
Bakteri endofit adalah bakteri yang hidup di dalam jaringan tanaman tanpa menimbulkan gejala 
sakit pada tanaman tersebut. Keberadaan bakteri endofit banyak mendapat perhatian karena 
potensinya dalam memacu pertumbuhan dan kemampuannya dalam meningkatkan ketahanan 
tanaman terhadap serangan penyakit tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 
potensi bakteri endofit yang berasal dari padi gogo dalam meningkatkan pertumbuhan dan 
ketahanan tanaman terhadap penyakit blas. Sebanyak 12 isolat bakteri endofit telah dilakukan 
pengujian terhadap pertumbuhan tanaman padi gogo varietas Kencana Bali dan kemampuannya 
dalam menekan penyakit blas yang disebabkan oleh cendawan Pyricularia sp. Hasil evaluasi di 
rumah kaca menunjukkan perlakuan benih padi dengan bakteri endofit dapat meningkatkan 
pertumbuhan tanaman dan mampu menekan serangan penyakit blas yang disebabkan oleh P. 
grisea pada tanaman padi gogo hingga 66%. Hal ini mengindikasikan bahwa bakteri endofit 
berpotensi dalam memacu pertumbuhan tanaman dan meningkatkan ketahanan tanaman 
terhadap serangan penyakit pada padi gogo.  
 
Kata kunci : Bakteri endofit, cendawan endofit, padi gogo. 
 

ABSTRACT 
 
Endophytic bacteria are bacteria that live inside plant tissues without causing symptoms in 
these plants. The presence of endophytic bacteria have gained more attention because of its 
potential to promote the growth and ability to increase plant resistance against plant diseases. 
The objective of this study was to evaluate the potential of endophytic bacteria isolated from 
upland rice to increase the growth and the resistance of rice plant againts blast disease. A 
total of 12 isolates of endophytic bacteria were tested for their effects on the growth of upland 
rice varieties Kencana Bali and its ability to suppress blast disease caused by the fungus 
Pyricularia sp. The results of the evaluation showed rice seed treatment with endophytic 
bacteria can enhance plant growth and suppressed the blast disease on upland rice crop in the 
greenhouse up to 66%. This indicates that endophytic bacteria have the potential in 
promoting plant growth and increases plant resistance to disease on upland rice. 
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PENDAHULUAN 
 

Produksi padi nasional masih terfokus pada lahan sawah irigasi. Sejauh ini kontribusi 

padi lahan kering atau padi gogo terhadap produksi padi nasional masih sangat terbatas yaitu 



sekitar 5% (Deptan 2008). Hal ini terkait dengan proporsi luas areal padi gogo yang relatif 

kecil dan tingkat produktivitasnya yang rendah dibandingkan dengan padi sawah. Di lain 

pihak pengembangan lahan kering masih terbuka luas dan jauh lebih murah karena tidak 

memerlukan sarana penunjang irigasi seperti pada lahan sawah. Upaya peningkatan produksi 

padi khususnya padi gogo mengalami tantangan seperti semakin berkurangnya ketersediaan 

air, terbatas dan mahalnya input sarana produksi serta masih tingginya serangan hama dan 

penyakit tanaman.  

Penyakit blas yang disebabkan oleh cendawan patogen Pyricularia sp merupakan salah 

satu oenyakit penting pada tanaman padi gogo. Penggunaan bahan kimia dalam pertanian di 

Indonesia, terutama pestisida untuk tujuan pengendalian hama dan penyakit tanaman masih 

merupakan cara yang paling disukai oleh petani. Pada komoditi tertentu pengeluaran petani 

untuk membeli pestisida dapat mencapai 40% dari total biaya produksi keseluruhan. 

Penggunaan pestisida yang terlalu intensif di lapang dapat berakibat tidak baik seperti 

kerancunan terhadap petani, kontaminasi racun pestisida pada air sumur, bahan makanan dan 

kolam ikan, serta munculnya hama dan patogen yang resisten terhadap suatu pestisida. 

Alternatif pengendalian hama dan penyakit tanaman yang ramah lingkungan untuk 

mendukung kehidupan yang lebih sehat perlu terus dikembangkan sejalan dengan konsep 

pengendalian hama terpadu (PHT). Diantaranya dengan pengendalian hayati yang berbasis 

pada pemanfaatan komponen biologi merupakan salah satu pilihan teknologi pengendalian 

yang perlu dikembangkan karena akibat negatif terhadap lingkungan lebih kecil, murah dan 

lebih berkelanjutan (sustainable) (Barker and Koening, 1998).  

Bakteri endofit merupakan bakteri saprofit yang hidup dan berasosiasi dengan jaringan 

tanaman yang sehat tanpa menimbulkan gejala penyakit (Backman and Sikora 2008; 

Hallmann et al. 1997). Dilaporkan bahwa keberadaan bakteri-bakteri endofit didalam 

jaringan tanaman selain berperanan dalam perbaikan pertumbuhan tanaman (plant growth 

promotion) karena kemampuannya dalam mensintesa dan memobilisasi fosfat, hormon 

pertumbuhan dan enzim, juga berperan dalam ketahanan tanaman sebagai agens hayati. 

Bakteri endofit diduga mampu memproduksi antibiotik dan senyawa antimikroba lainnya 

yang sangat berperan dalam menginduksi ketahanan tanaman terhadap serangan penyakit dan 

hama (Munif et al. 2012; Zehnder et al. 2000; Munif et al. 2000; Kloepper et al. 1999;; 

Hallmann et al. 1997). Sejauh ini informasi terkait dengan keberadaan dan potensi mikroba 

endofit pada tanaman padi gogo terutama di Indonesia masih sangat terbatas. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengisolasi bakteri endofit yang dari tanaman gogo dan mengevaluasi 



potensinya dalam memacu pertumbuhan tanaman dan kemampuannya dalam mengendalikan 

penyakit blas. 

 

BAHAN DAN METODE  

 

Isolasi mikroba endofit  dari tanaman padi gogo 

Mikroba endofit diisolasi dari perakaran tanaman padi gogo yang diambil dari 

Lampung, Kabupaten Lebak, Jawa Barat dan Jawa Tengah. Isolasi bakteri endofit dilakukan 

dengan metode sterolisasi permukaan (Hallmann et al. 1997).  Akar tanaman padi gogo dari 

lapangan dicuci bersih. Kemudian akar dan batang padi tersebut disterilisasi permukaannya 

dengan cara direndam dalam alkohol 70% selama 1 menit dan dilanjutkan dengan 

perendaman dalam NaOCl 2.5% selama 3 menit. Akar padi kemudian dibilas 3 kali dengan 

air steril. Keberhasilan sterilisasi diuji dengan mengoleskan potongan akar dan batang yang 

sudah disterilisasi pada media TSA 20% dan diinkubasi selama 2 hari. Apabila pada media 

tersebut terdapat mikroba yang tumbuh, berarti sterilisasi permukaan belum berhasil dan  

harus diulang sampai diperoleh akar yang benar-benar steril permukaannya. 

Sebanyak 1 g akar yang sudah steril dihancurkan dengan mortar steril sampai halus. 

Sebanyak 1 ml suspensi akar dicampur dengan 9 ml air steril dalam tabung kimia. Suspensi 

akar dibuat pengenceran berseri hingga diperoleh konsentrasi 10-2, 10-3 dan 10-4. Dari 

masing-masing suspensi akar dan batang dengan konsentrasi yang berbeda tersebut diambil 

0,1 ml untuk disebar pada media 20% TSA dan diinkubasi selama 2-3 hari. Pada masing-

masing petri diamati jumlah total populasi bakteri, jenis bakteri dan populasi masing-masing 

koloni berdasarkan morfologi koloni bakteri. K"netty widyastuti" <nettysigit@hotmail.comoloni 

yang sama didasarkan pada ukuran koloni, bentuk koloni, bentuk pinggiran koloni, 

permukaan koloni dan warna koloni. Masing-masing jenis bakteri tersebut dimurnikan pada 

media 100% TSA untuk digunakan pada kegiatan selanjutnya. 

 

Pengujian potensi bakteri endofit untuk meningkatkan pertumbuhan benih 

Mikroba endofit yang diperoleh dari isolasi ditumbuhkan pada media TSA selama 2 

hari, kemudian dipanen dan disuspensikan dengan 7-8 ml akuades steril dalam tabung reaksi. 

Sebanyak 20 benih padi gogo var. Kencana Bali, direndam ke dalam suspensi bakteri endofit 

konsentrasi 108-109 cfu/mL selama 6 jam. Benih padi diambil dan ditanam pada seed tray 

yang sudah diisi media pasir steril. Dua minggu setelah tanamam, diamati jumlah benih yang 

berkecambah dan diukur tingginya dan panjang akar.  



Pengujian bakteri endofit di rumah kaca 

Isolat bakteri endofit yang digunakan diperbanyak pada media TSA selama 48 jam 

pada suhu ruang kemudian ditambahkan 10 ml air steril.  Suspensi bakteri yang digunakan 

dihitung populasinya sehingga mencapai 10-8 cfu/ml. Inokulasi isolat bakteri endofit 

dilakukan dengan merendam benih tanaman padi dalam suspensi bakteri endofit selama 6 

jam.  

Isolat cendawan patogen Pyricularia grisea ditumbuhkan pada medium PDA yang 

berumur 5 hari dipindahkan ke media sporulasi yaitu media oat meal agar (OMA)dan 

diinkubasi di ruangan inkubasi selama 12 hari. Pada hari kesepuluh diadakan penggosokan 

koloni untuk membersihkan miselia dari udara dengan air steril yang mengandung 

streptomycin 100 ppm. Penggosokan miselia dengan menggunakan kwas gambar No. 10 

yang sudah disterilkan. Koloni yang telah digosok diinkubasikan dalam inkubator bercahaya 

neon 20 watt selama  2 x 24 jam. 

Pembuatan larutan konidia P. grisea sebagai inokulum dilakukan dengan cara 

menggosok koloni dengan kwas pada umur 12 hari. Sebelum digosok pada masing-masing 

cawan petri ditambahkan air steril yang mengandung Tween 20 sebanyak 0,02%. Konsentrasi 

inokulum yang digunakan 2 x 105 konidia/ml. Inokulasi dilaksanakan pada tanaman padi 

umur 18 hst atau tanaman berdaun 4-5 helai. Tanaman setelah diinokulasi disimpan dalam 

kamar lembab selama 2x24 jaM, selanjutnya tanaman dipindahkan ke rumah kaca dengan 

kelembaban di atas 90%. Pengamatan intensitas serangan blas daun dilakukan 7 hari setelah 

inokulasi dengan menggunakan standar evaluasi IRRI (1996).  Rumus intensitas serangan 

penyakit blas (I): 

 

     ∑ Total skor 

Intensitas (I) =      

             ∑ Jumlah tanaman yang diamati X skor tertinggi 

 

Skor indeks penyakit blas : 1, 3, 5, 7 dan 9. Skor tertinggi serangan penyakit blas adalah 9. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN. 

Isolasi bakteri endofit 

Sebanyak 120 isolat bakteri endofit berhasil diisolasi dari beberapa varietas tanaman 

padi gogo. Rata-rata jumlah populasi koloni bakteri endofit dari setiap sampel berkisar antara 



2,0 x 104 - 1,5 x 106 cfu (colony forming unit) per gram bahan akar tanaman. Bakteri yang 

berhasil diisolasi tersebut dilakukan dimurnikan pada media TSA 100%. Populasi bakteri 

endofit yang diisolasi dari akar tanaman padi dari berbagai daerah sangat bervariasi (Munif et 

al. 2012). Dinamika populasi mikroba endofit dipengaruhi oleh faktor biotik dan abiotik 

(Hallmann et al. 1997).  

 

Pengaruh bakteri endofit terhadap pertumbuhan benih padi 

Sebanyak 12 isolat bakteri endofit dari hasil seleksi sebelumnya telah dilakukan uji 

perrtumbuhan terhadap benih padi gogo varietas Kencana Bali di laboratorium. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa 9 isolat dari 12 isolat endofit yaitu isolat  Si 33, Bt 38, Bt 28, 

Ci 8, Si 2 , Si 30, Wr 9, Li 5, dan Aa90  dapat meningkatkan pertumbuhan panjang akar benih 

padi dibandingkan dengan kontrol. Demikian juga terhadap pertumbuhan panjang tajuk, 

sebanyak 11 isolat endofit mampu meningkatkan pertumbuhan panjang tajuk dibandingkan 

dengan yang tanpa perlakuan (kontrol). Secara umum semua perlakuan dengan bakteri 

endofit dapat meningkatkan pertumbuhan total bibit padi dibandingkan dengan kontrol (Tabel 

1). Hasil pengukuran bobot kering tanaman padi gogo, hampir semua perlakuan dengan 

endofit lebih tinggi dibandingkan dengan kontrol kecuali perlakuan dengan isolat Si 2 dan  

Aa 89.  

 

Tabel 1. Pengaruh perlakuan isolat bakteri endofit terhadap pertumbuhan benih gogo varietas 
Kencana Bali  

 

Bakteri endofit 
Panjang akar 

(cm) 

Panjang tajuk 

(cm) 

Total panjang 

akar dan tajuk 

(cm) 

Bobot 

kering 

(g) 

Kontrol 

Isolat Si 33 

Isolat Si 2 

Isolat Bt 38 

Isolat Sp 24 

Isolat Aa 90 

Isolat Bt 28 

Isolat Ci 8 

Isolat Bt 32 

4,96  ab 

5,32  ab 

5,53  ab 

5,91  ab 

4,37  b 

6,31  ab 

4,62  ab 

6,50  a 

5,43  ab 

3,41  c 

6,32  ab 

3,49  c 

5,99  ab 

5,30  abc 

7,24  a 

5,93  ab 

5,07  abc 

5,57  abc 

8,38   b 

11,64 ab 

9,02   b 

11,90 ab 

9,68   b 

13,56  a 

10,56 ab 

11,58 ab 

11,00 ab 

0,065  abc 

0,078  abc 

0,053  bc 

0,077  abc 

0,071  abc 

0,078  abc 

0,081  abc 

0,072  abc 

0,076  abc 



Isolat Si 30 

Isolat Wr 9 

Isolat Li 5 

Isolat Aa 89 

5,39  ab 

5,74  ab 

5,70  ab 

4,48 ab 

5,73  abc 

5,68  abc 

5,10  abc 

4,64  b 

11,12 ab 

11,42 ab 

11,80 ab 

9,12 ab 

0,094  a 

0,085  ab 

0,062  abc 

0,056  bc 

Angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata 
pada uji Duncan 5%.   
 

Hasil penelitian di rumah kaca juga menunjukkan bahwa 9 isolat bakteri endofit dari 

12 isolat yang dijuji yaitu Aa 90, Bt 28, Bt 32, Si 2, Si 33, Sp 24, Wr 9, Ci 8 dan Bt 38 

mampu meningkatkan pertumbuhan tajuk tanaman padi gogo varietas Kencana Bali hingga 

34% dibanding kontrol. Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa bakteri endofit dari 

perakaran tanaman padi dapat meningkatkan pertumbuhan benih padi gogo varietas Batutegi 

pada media kertas merang steril (Munif et al. 2012).  Ryan et al. (2008) melaporkan beberapa 

bakteri dapat merangsang pertumbuhan langsung melalui sintesa senyawa yang membantu 

penyerapan nutrien dari lingkungannya termasuk sintesa indol asetat dan giberelin. Salah satu 

mekanismenya adalah dengan menghasilkan hormon pertumbuhan seperti indole-3-acetic 

acid (IAA) dan senyawa auksin yang salah satunya berfungsi sebagai pemacu pertumbuhan 

tanaman (Hallmann et al. 1997; Eliza 2004). Selain senyawa IAA, bakteri endofit juga dapat 

menghasilkan sitokinin seperti dihydrozeatin (DHZR), isopentenyl adenosine (IPA) dan 

trans-zeatin ribose (ZR) yang diduga berperanan dalam memamcu pertumbuhan tanaman 

(Yang et al. 2011).  

 

Pengaruh Bakteri endofit terhadap penyakit blas  

Hasil penelitian di rumah kaca menunjukkan bahwa perlakuan benih dengan bakteri 

endofit dapat menekan instensitas serangan penyakit blas dibanding dengan kontrol dengan 

tingkat efisiensi penekanan antara 7% – 66%. Terdapat 5 isolat bakteri endofit dengan 

efisiensi penekanan terhadap serangan penyakit blas lebih dari 40% dibandingkan dengan 

kontrol adalah isolat Sp 24 yaitu sebesar 66%, diikuti isolat Si 2 (50%), kemudian isolat Wr9 

(45%), Si33 (41%), dan Aa 90 (41%) (Tabel 2). Beberapa bakteri endofit dari famili 

Graminae juga dilaporkan dapat menghasilkan asam salisilat yang berfungsi meningkatkan 

ketahanan tanaman (Yasuda et al. 2009).  

    
Tabel 2. Perlakuan bakteri endofit terhadap tinggi tajuk tanaman dan intensitas serangan 

penyakit blas pada padi gogo varietas Kencana Bali  
 



 
Bakteri endofit 

Panjang 
tajuk 
tanaman 
(cm) 

Persentase 
pertambahan 
tinggi tajuk 
    (%)  

Intensitas 
serangan 
penyakit blas  
(%) 

Efektifitas 
pengendalian 
penyakit blas 
(%) 

Isolat Aa 89 11,85 -2,3 54,07 16 
Isolat Bt 28 12,42 3,2 48,15 25 
Isolat Aa 90 14,74 21,8 37,78 41 
Isolat Si 2 14,24 18,2 31,85 50 
Isolat Sp 24 16,19 34,1 21,48 66 
Isolat Wr 9 15,52 28,3 34,81 45 
Isolat Bt 38 13,62 13,4 55,56 18 
Isolat Ci 8 12,37 2,3 60,00 7 
Isolat Si 33 16,26 34,3 35,93 41 
Isolat Si 30 10,69 -11,5 55,56 14 
Isolat Bt 32 12,58 4,1 49,63 23 
Isolat Li 5 10,75 -11,1 49,63 23 
Kontrol (Air steril) 12.09 0 64,44 0 

 
Pemanfaatan mikroba endofitik telah banyak dilaporkan memiliki potensi untuk menekan 

patogen. Bakteri endofit Pseudomonas fluorescens 89B-61 dilaporkan dapat menginduksi 

ketahanan tanaman secara sistemik untuk mengendalikan P. syringae pv. lachrymans (Liu et al. 

1995) dan Fusarium pisi pada kacang buncis (Benhamou et al. 1996). Khan & Doty (2009) 

melaporkan bahwa bakteri endofit berpengaruh positif terhadap terhadap tanaman tomat 

sayur meskipun ditumbuhkan di media yang miskin hara. Hal ini dapat terjadi karena bakteri 

endofit endofit hidup di dalam jaringan tanaman dengan memberi manfaat dan tidak 

berbahaya bagi tanaman inangnya. Selain itu, bakteri endofit juga mampu menghasilkan 

siderofor, senyawa antibiotik, fiksasi nitrogen, melarutkan fosfat, dan menghasilkan enzim 

yang berperan dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman dan kerahanan terhadap serangan 

patogen maupun stres lingkungan (Ryan et al. 2008). Enzim kitinase mampu mendegradasi 

kitin yang merupakan komponen dinding sel pada cendawan patogen R. solani, Fusarium 

oxysporum, dan Sclerotium rolfsii. Dilaporkan pula bahwa enzim selulase yang dihasilkan 

oleh bakteri endofit mampu mengurai selulosa pada dinding sel cendawan patogen 

Phytophthora capsici (Raaijmaker et al. 2008). 

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa bakteri endofit berpotensi dalam memacu 

pertumbuhan tanaman dan meningkatkan ketahanan tanaman terhadap serangan penyakit 

pada padi gogo. Hubungan yang sangat kuat antara bakteri endofit dengan tanaman inangnya 

menjadikan bakteri endofit merupakan kandidat yang baik sebagai agens biokontrol untuk 

meningkatkan ketahanan tanaman maupun sebagai pemacu pertumbuhan tanaman. 
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